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B. Halaman Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Narasumber 

Tinjauan tentang Tindakan Penyidik dalam Membuat Terang 

Tindak Pidana Pembunuhan Berencana  

(Studi Kasus Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Nomor 

BP/26/XII/2022/RESKRIM) 

Nomor Berkas Perkara : BP/26/XII/2022/RESKRIM 

Pelaku   : Dhio Daffa Syadilla Bin Abas Ashar 

Korban    : Abas Ashar, Heri Riyani, Dhea Chairunnisa 

Lokasi Kejadian   : Dusun Pranjen, RT 10 RW 01, Desa Mertoyudan,  

        Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang. 

Pertanyaan wawancara: 

1. Berapa jumlah kepolisian sektor yang dibawahi oleh Polresta Magelang? 

2. Gambaran umum alur penyidikan kasus pembunuhan berencana yang 

dilakukan oleh Dhio Daffa Syadilla? 

3.  Bagaimana pihak kepolisian mendapatkan informasi awal mengenai 

tindak pidana yang dilakukan oleh Dhio Daffa Syadilla? 

4. Bukti-bukti apa saja yang mengarah pada Dhio Daffa sebagai pelaku 

tindak pidana pembunuhan terhadap keluarganya? 

5. Bagaimana cara penyidik memastikan bahwa semua bukti yang 

dikumpulkan relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum? 

6. Pada saat penyidikan, olah tempat kejadian dilakukan di berapa tempat? 
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7. Apakah ada bukti–bukti yang dianggap lemah dalam kasus ini? 

8. Adakah bukti-bukti yang sempat terlewatkan atau rusak selama proses 

pengumpulan? 

9. Bagaimanakah cara–cara yang dilakukan oleh penyidik untuk memperoleh 

10. keterangan dari saksi-saksi dan pelaku (Dhio Daffa Syadilla)? 

11. Hal-hal apa saja yang membuat penyidik pada akhirnya menyimpulkan 

bahwa tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh Dhio Daffa 

memenuhi unsur “berencana” pada tindak pidana pembunuhan berencana? 

12. Berdasarkan hasil penyidikan, apa yang menjadi motivasi utama dari 

pelaku dalam melakukan pembunuhan berencana? Adakah faktor lain 

selain dari yang terungkap dalam surat putusan yang mungkin menjadi 

pemicu pembunuhan berencana tersebut? 

13. Selama masa penyidikan apakah dilakukan penahanan terhadap pelaku? 

Kemudian penahanan dilakukan selama berapa lama? 

14. Bagaimana kondisi Dhio Daffa ketika masih menjadi tahanan pada tahap 

penyidikan? Apakah pelaku tidak menunjukkan adanya tanda-tanda 

gangguan pada kejiwaannya? 

15. Dalam melakukan penyidikan, adakah ilmu-ilmu bantu di luar ilmu hukum 

untuk membantu penyidik dalam membuat terang perkara tersebut? Apa 

saja dan bagaimana peran ilmu-ilmu bantu tersebut dalam membantu 

penyidik menemukan fakta?  

16. Adakah kesulitan-kesulitan khusus yang biasanya dihadapi oleh penyidik 

dalam melakukan penyidikan kasus tersebut? 
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17. Sebelum melakukan pembunuhan dengan racun sianida, pelaku ternyata 

juga suda pernah melakukan percobaan pembunuhan terhadap 

keluarganya denganracun arsenik. Apakah hal tersebut sempat menjadi 

pertimbangan bagi penyidik untuk semakin memperberat hukuman pelaku 

dengan menambah ancaman pasal percobaan di berkas perkara 

penyidikan? 

18. Menurut Anda, apakah putusan hakim dengan menjatuhkan putusan 

pidana seumur hidup kepada pelaku sudah tepat? Sementara pada pasal 

340 yang dikenakan kepada pelaku juga terdapat opsi untuk menjatuhkan 

pidana mati selain pidana seumur hidup? 

19. Dalam rangkaian penanganan perkara pidana, penyidik berperan penting 

untuk menentukan jenis tindak pidana beserta pasal-pasal yang diancam 

kepada tersangka. Pasal-pasal tersebut kemudian dicantumkan dalam 

berkas perkara penyidikan dan nantinya akan digunakan oleh penuntut 

umum untuk Menyusun surat dakwaan. Bagaimana jika penuntut umum 

berpendapat lain yang ternyata tidak sesuai dengan ancaman pasal yang 

dituliskan penyidik dalam berkas perkara penyidikan? apakah penuntut 

umum boleh menuliskan surat dakwaan dengan tuntutan sesuai pasal yang 

ia yakini? Atau semua tetap harus sesuai dengan berkas perkara 

penyidikan? 
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